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ABSTRAK 

Desa Wonosroyo, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo merupakan desa penghasil salak 
dengan produksi mencapai 183 ton per bulan. Sebagian hasil panen, termasuk biji salak, belum 
dimanfaatkan secara optimal dan masih menjadi limbah. Masyarakat juga masih bergantung pada sabun 
berbahan Sodium Lauryl Sulfate (SLS) yang berpotensi menyebabkan iritasi kulit dan mencemari 
lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam pembuatan sabun padat natural berbahan serbuk biji salak (Salacca 
zalacca) sebagai upaya pemanfaatan limbah pertanian dan pencegahan pencemaran lingkungan. 
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga pertemuan, meliputi pelatihan pembuatan sabun dengan metode 
cold process, monitoring praktik mandiri, dan evaluasi melalui wawancara. Peserta terdiri atas 31 ibu 
PKK dan ibu rumah tangga. Pengetahuan dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test, sedangkan 
keterampilan dinilai melalui lembar observasi. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan signifikan 
pada Kelompok 1 (n=15) dan Kelompok 2 (n=16) dengan p < 0,001, serta tidak terdapat perbedaan 
signifikan skor post-test antarkelompok (p=0,395). Rata-rata pengetahuan meningkat dari 51,93% 
menjadi 91,61%, sedangkan keterampilan mencapai 90,32%. Produk memiliki pH 8 dan pembusaan baik. 
Sebanyak 93,33% peserta menggunakan sabun secara rutin dan 100% menyatakan pembuatan mudah 
dipraktikkan mandiri. 
Kata Kunci: biji salak; sabun padat natural; cold process; pengabdian masyarakat; pengurangan limbah 
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ABSTRACT 
 

Wonosroyo Village, Watumalang District, Wonosobo Regency, is a salacca-producing village with a production of 
up to 183 tons per month. Some of the harvest, including salacca seeds, has not been optimally utilized and remains 
agricultural waste. The community also relies on soap containing Sodium Lauryl Sulfate (SLS), which may cause 
skin irritation and contribute to water pollution. This community service activity aimed to improve community 
knowledge and skills in producing natural solid soap using salacca seed powder (Salacca zalacca) as an effort to 
utilize agricultural waste and prevent environmental pollution. The activity was conducted through three meetings, 
consisting of training on soap production using the cold process method, monitoring of independent practice, and 
evaluation through interviews. Participants included 31 members of the Family Welfare Empowerment (PKK) 
group and housewives. Knowledge was evaluated using pre-test and post-test, while skills were assessed using an 
observation sheet. The results showed a significant increase in knowledge in Group 1 (n=15) and Group 2 (n=16), 
with p < 0.001, while no significant difference was observed in post-test scores between groups (p=0.395). The 
average knowledge score increased from 51.93% to 91.61%, while skills reached 90.32%. The resulting soap had a 
pH of 8 and good foaming ability. A total of 93.33% of participants routinely used the soap, and 100% stated that 
the soap-making process was easy to practice independently. 
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1. Pendahuluan 

Desa Wonosroyo, Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo merupakan 
salah satu desa di wilayah pedesaan yang masih menghadapi berbagai tantangan sosial 
dan ekonomi. Mayoritas masyarakatnya memiliki tingkat pendidikan yang relatif 
rendah sehingga keterampilan teknis yang dimiliki juga terbatas, sehingga sebagian 
besar penduduk bergantung pada sektor pertanian dan pekerjaan fisik lain seperti 
buruh tani, tukang, dan peternakan [1]. Produksi salak di desa ini mencapai sekitar 183 
ton setiap bulan, namun sebagian hasil panen tidak termanfaatkan karena ukuran buah 
yang terlalu kecil atau kondisi yang terlalu matang, sehingga menimbulkan limbah biji 
salak yang selama ini hanya dibuang. Tingkat pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah limbah tersebut masih tergolong rendah, begitu pula 
kesadaran terhadap dampak negatif penggunaan sabun berbahan kimia. 

Permasalahan ini diperparah oleh kondisi lingkungan setempat. Berdasarkan 
data Pemerintah Desa Wonosroyo tahun 2025, penurunan kualitas air telah berdampak 
signifikan terhadap sektor budidaya ikan lele, dengan hasil panen mengalami 
penurunan hingga 60% dan ditemukannya 8 kolam ikan yang mengalami pencemaran 
[1]. Pencemaran air di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia yang 
menghasilkan limbah pemukiman, baik organik maupun nonorganik seperti plastik, 
logam, deterjen, dan sabun mandi [2]. Salah satu sumber limbah rumah tangga berasal 
dari penggunaan sabun mandi berbahan Sodium Lauryl Sulfate (SLS), yang ditambahkan 
sebagai bahan pembentuk busa agar sabun tampak lebih efektif. Paparan SLS secara 
terus-menerus dapat menyebabkan iritasi pada kulit [3], sekaligus mencemari 
lingkungan perairan karena pembuangan limbah surfaktan dalam jumlah besar 
berpotensi menurunkan kadar oksigen terlarut, menimbulkan akumulasi bahan kimia 
pada organisme, serta mengganggu reproduksi biota air, termasuk ikan [4]. 

Guna mengurangi dampak pencemaran tersebut, diperlukan alternatif produk 
pembersih yang lebih ramah lingkungan. Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan 
adalah limbah organik biji salak (Salacca zalacca), yang memiliki proporsi 25–30% dari 
keseluruhan buah, lebih besar dibandingkan kulitnya yang hanya 10–14%, sehingga 
berpotensi tinggi untuk diolah menjadi sabun padat natural yang mengandung senyawa 
beraktivitas antioksidan [5]. Penelitian terdahulu mengenai analisis komposisi kimia 
dan antioksidan serbuk biji salak Padangsidimpuan menunjukkan kapasitas 
antioksidan sebesar 435,87 mg/L dengan nilai IC50 sebesar 8,38 ppm [6], sementara 
penelitian lain melaporkan kapasitas antioksidan 436,91 mg/L dengan nilai IC50 sebesar 
9,37 ppm, di mana semakin kecil nilai IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidan 
dalam sampel [7]. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa biji salak memiliki 
potensi ilmiah yang kuat untuk dikembangkan sebagai bahan aktif produk pembersih 
alami. 

Walaupun potensi tersebut cukup besar, hingga kini belum ada pelatihan yang 
memanfaatkan limbah biji salak sebagai bahan sabun alami di Desa Wonosroyo, 
sementara tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang penggunaan 
bahan alami sebagai alternatif sabun berbahan kimia masih relatif terbatas. Berdasarkan 
kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
Desa Wonosroyo mengenai pemanfaatan limbah biji salak menjadi sabun padat natural, 
sekaligus menghasilkan produk sabun yang dapat mengurangi limbah pertanian dan 
menciptakan nilai ekonomi baru yang ramah lingkungan bagi masyarakat setempat. 
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2.  Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wonosroyo, 

Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo pada bulan Desember 2025 hingga 
Januari 2026, melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan dan koordinasi, skrining 
peserta, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Tahap persiapan 
dilakukan melalui koordinasi dengan Kepala Desa Wonosroyo guna memperoleh izin 
pelaksanaan kegiatan yang berfokus pada edukasi bahaya penggunaan sabun kimia 
berlebih serta pelatihan pembuatan sabun natural berbahan limbah biji salak. Skrining 
peserta dilaksanakan di Balai Desa Wonosroyo bersama Kepala Desa berdasarkan hasil 
survei awal dan rekomendasi pemerintah desa, sehingga diperoleh 31 peserta yang 
terdiri atas ibu-ibu PKK dan ibu rumah tangga sebagai sasaran kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis dengan melibatkan partisipasi 
masyarakat dan perangkat desa, diawali dengan pengisian daftar hadir dan pre-test 
menggunakan kuesioner sebanyak 10 butir soal pilihan ganda yang mencakup materi 
definisi sabun alami, kandungan dan bahaya Sodium Lauryl Sulfate (SLS), proses 
pembuatan sabun menggunakan lye solution, reaksi saponifikasi adalah pemberian 
NaOH atau basa kuat dilakukan dengan maksud mengubah lemak menjadi sabun dan 
gliserol serta curing time dilakukan dengan mendiamkan sabun pada suhu ruang selama 
± 30 hari.  Penyampaian materi edukasi dilakukan melalui metode ceramah selama 20 
menit dengan media PowerPoint, dilanjutkan pemutaran video tutorial serta demonstrasi 
langsung proses pembuatan sabun padat natural menggunakan metode cold process. 
Formula sabun yang digunakan mengadopsi formula [9] dengan kombinasi tiga jenis 
minyak, yaitu minyak kelapa (virgin coconut oil), minyak kelapa sawit, dan minyak 
zaitun, karena pencampuran beberapa jenis minyak dalam formulasi sabun dapat 
menghasilkan kualitas sabun yang lebih baik [10]. Proses pembuatan diawali dengan 
pelarutan NaOH bersama akuades yang didiamkan semalam untuk menstabilkan suhu 
akibat reaksi eksoterm, kemudian dicampurkan secara bertahap ke dalam campuran 
minyak dan serbuk biji salak hingga terbentuk trace, dituangkan ke dalam cetakan, dan 
didiamkan selama 1–2 minggu (curing) untuk menyempurnakan reaksi saponifikasi 
sehingga pH sabun mendekati netral dan aman digunakan pada kulit. Peserta 
selanjutnya melakukan latihan mandiri secara berkelompok dengan bantuan media 
booklet sebagai panduan praktik di rumah masing-masing. 

Kegiatan monitoring dilaksanakan satu bulan setelah pelatihan melalui 
pendekatan tatap muka (face to face) terhadap minimal 25% peserta sebagai sampel, 
dengan mempertimbangkan durasi proses curing sabun padat alami yang berlangsung 
2–4 minggu, guna memastikan peserta mulai menggunakan produk setelah proses 
pematangan selesai. Evaluasi dilaksanakan satu bulan setelah monitoring melalui 
wawancara tatap muka secara individual terhadap responden yang sama, sekaligus 
menilai kemampuan peserta dalam mempraktikkan pembuatan sabun secara mandiri. 
Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan lembar observasi pada saat praktik 
berlangsung, sedangkan evaluasi produk akhir dilakukan melalui pengukuran pH dan 
uji kemampuan pembusaan sabun. 

Analisis data pengetahuan dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan 
post-test peserta. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan yang terdiri 
atas 10 pertanyaan pilihan ganda dan diberikan pada saat pre-test dan post-test dengan 
materi yang sama. Pertanyaan meliputi pengertian sabun alami, pengertian dan bahaya 
Sodium Lauryl Sulfate (SLS), lye solution, proses saponifikasi, hasil reaksi saponifikasi, 
curing time, serta lama waktu curing hingga sabun siap digunakan 
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Oleh karena post-test dilaksanakan pada dua pertemuan yang berbeda akibat 
keterbatasan kehadiran peserta secara serentak, uji normalitas Shapiro-Wilk terlebih 
dahulu dilakukan untuk menentukan jenis uji statistik yang sesuai. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa data tidak seluruhnya berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga 
analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test yang 
dijalankan secara terpisah pada masing-masing kelompok pengukuran. Untuk 
memastikan kesetaraan hasil kedua kelompok tersebut, dilakukan pula uji Mann-
Whitney terhadap skor posttest. Seluruh analisis statistik diolah menggunakan 
perangkat lunak SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 31 peserta yang terdiri atas ibu-ibu PKK 
dan ibu rumah tangga Desa Wonosroyo. Sebagian besar responden berusia lebih dari 35 
tahun (48,4%) dengan tingkat pendidikan terbanyak pada jenjang Sekolah Dasar 
(45,1%), dan tingkat pengetahuan awal responden sebagian besar berada pada kategori 
kurang (61,2%), yang menunjukkan bahwa masyarakat belum memiliki pemahaman 
memadai mengenai pembuatan sabun natural sebelum pelatihan dilaksanakan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Foto pelaksanaan kegiatan pengabdian 
 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa sebagian besar data 
pretest dan posttest tidak memenuhi asumsi distribusi normal (p < 0,05), sehingga 
analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Oleh 
karena posttest dilaksanakan pada dua pertemuan berbeda akibat keterbatasan 
kehadiran peserta secara serentak, analisis dilakukan secara terpisah pada masing-
masing kelompok, sebagaimana disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test pengetahuan peserta pada 
Kelompok 1 (n=15) dan Kelompok 2 (n=16) 

 
Tabel 1. Hasil Peniliaian Keterampilan Mitra 

Keterangan Persentase (%) 
Nilai Terendah 80 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Rata-rata 90,32 

 
Berdasarkan hasil penilaian keterampilan melalui lembar observasi terhadap 31 

peserta, sebagaimana disajikan pada Tabel 1, diperoleh nilai terendah sebesar 80, nilai 
tertinggi sebesar 100, dan nilai rata-rata sebesar 90,32%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh peserta mampu mempraktikkan pembuatan sabun padat natural 
berbahan serbuk biji salak dengan baik, tanpa satu pun peserta yang memperoleh nilai 
di bawah 80, yang mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis demonstrasi 
langsung dan praktik mandiri dapat meningkatkan keterampilan peserta. 
 
Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Masayarakat berupa pelatihan dan pendampingan ini 
difokuskan pada kegiatan yang dilatarbelakangi oleh tiga permasalahan utama, yaitu 
minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Wonosroyo dalam 
mengolah limbah biji salak, serta ketergantungan warga pada sabun berbahan Sodium 
Lauryl Sulfate (SLS) yang berpotensi memicu iritasi kulit sekaligus mencemari perairan. 
Merujuk pada data yang tersaji pada Tabel 1 dan Gambar 1, permasalahan pertama 
terkait rendahnya pengetahuan masyarakat terbukti dapat diatasi melalui rangkaian 
edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan, tercermin dari peningkatan skor 
pengetahuan yang signifikan pada kedua kelompok peserta (Kelompok 1: p < 0,001; 
Kelompok 2: p < 0,001). Kondisi pengetahuan awal peserta yang tergolong rendah ini 
sejalan dengan temuan [11], yang melaporkan nilai rata-rata pre-test peserta pelatihan 
sejenis hanya sebesar 65% dan tergolong kategori sedang, sehingga rendahnya 
pengetahuan awal masyarakat sebelum pelatihan merupakan kondisi yang umum 
dijumpai. Peningkatan yang terjadi secara merata pada seluruh peserta juga sejalan 
dengan hasil penelitian Kusuma et al [12] yang menunjukkan bahwa metode pelatihan 
berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif meningkatkan pengetahuan peserta 
pelatihan pembuatan sabun, serta temuan pada penelitian Wibawa et al [13] yang 
melaporkan hasil serupa pada pelatihan pembuatan sabun padat. 

Adapun permasalahan kedua, yakni terbatasnya keterampilan praktis warga 
dalam mengolah limbah biji salak menjadi produk yang bermanfaat, juga terjawab 
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melalui hasil penilaian keterampilan pada Tabel 1, di mana diperoleh nilai rata-rata 
90,32% dan seluruh peserta mencatatkan skor di atas 80. Temuan ini menegaskan bahwa 
masyarakat tidak sekadar memahami konsep pembuatan sabun secara teori, melainkan 
juga mampu menerapkannya secara mandiri, sehingga kesenjangan keterampilan yang 
selama ini menjadi salah satu persoalan di Desa Wonosroyo dapat diminimalkan 
melalui pendekatan pelatihan yang berorientasi pada praktik. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Anggraini et al [14], yang menunjukkan bahwa peserta pelatihan pembuatan 
sabun natural mampu melaksanakan seluruh tahapan praktik dengan baik berdasarkan 
penilaian observasi rubrik, sehingga metode pelatihan berbasis praktik langsung 
terbukti secara konsisten efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta pada 
berbagai kegiatan pengabdian serupa. 

Ketergantungan masyarakat pada sabun ber-SLS beserta risiko pencemaran 
lingkungan yang menyertainya, hasil evaluasi memperlihatkan adanya indikasi 
perubahan perilaku yang cukup menggembirakan, dengan 93,33% peserta melaporkan 
telah beralih menggunakan sabun natural produksi sendiri secara rutin setelah 
pelatihan. Perubahan ini menjadi poin penting untuk dicermati, mengingat sasaran 
kegiatan pengabdian tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
saja, tetapi juga menyentuh penerapan nyata dalam keseharian yang pada gilirannya 
turut menekan potensi pencemaran perairan akibat surfaktan sintetis. Di samping itu, 
keseluruhan responden (100%) menyatakan proses pembuatan sabun tergolong mudah 
dipraktikkan secara mandiri berbekal panduan booklet. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Alti et al [15], yang melaporkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan 
sejenis merasa terbantu serta termotivasi untuk melanjutkan produksi sabun secara 
mandiri pascapelatihan, yang mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik 
langsung secara konsisten mampu mendorong keberlanjutan penerapan keterampilan 
oleh masyarakat pada berbagai konteks kegiatan pengabdian. 

Ditinjau dari sisi kualitas produk, hasil evaluasi menunjukkan sabun yang 
dihasilkan memiliki pH 8 disertai kemampuan pembusaan yang memadai, sehingga 
secara teknis layak dipakai sebagai produk pembersih harian. Nilai pH tersebut sedikit 
berada di bawah rentang standar pH sabun mandi padat berdasarkan SNI 3532:2021, 
yaitu 9–11 Samosir et al [16], namun masih tergolong aman digunakan pada kulit karena 
bersifat basa lemah dan mendekati pH netral, sehingga risiko iritasi relatif rendah. 
Kemampuan pembusaan yang ditunjukkan oleh produk ini juga telah memenuhi 
standar tinggi busa sabun padat yang baik, yaitu berkisar antara 1,3 cm hingga 22 cm 
Walid & Endriyatno [17], sehingga menjadi bukti bahwa limbah biji salak dapat diolah 
menjadi produk dengan mutu setara sabun konvensional, namun menawarkan profil 
keamanan yang lebih baik bagi kulit maupun lingkungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, ketiga persoalan mendasar yang melatarbelakangi 
kegiatan ini, mencakup rendahnya pengetahuan, terbatasnya keterampilan, serta 
ketergantungan pada produk kimia berpotensi mencemari lingkungan, pada akhirnya 
dapat diatasi melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang telah diterapkan. 
Kesesuaian hasil kegiatan ini dengan berbagai penelitian terdahulu turut memperkuat 
bukti bahwa pendekatan edukasi dan pelatihan berbasis demonstrasi serta praktik 
langsung merupakan strategi yang konsisten efektif diterapkan pada kegiatan 
pengabdian masyarakat berbasis pemanfaatan potensi lokal, sehingga kegiatan 
pengabdian ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan yang telah dirumuskan sejak 
awal. 

 
 



 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi : Pharmacare Society 5(3): 395-402   

401 
 

4.  Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 
Wonosroyo dalam memanfaatkan limbah biji salak menjadi sabun padat natural, 
sekaligus menghasilkan produk sabun yang layak digunakan dan mulai diadopsi secara 
rutin oleh peserta sebagai alternatif ramah lingkungan pengganti sabun berbahan kimia. 
Sebagai tindak lanjut, disarankan adanya pendampingan berkelanjutan pada aspek 
pengemasan dan pemasaran produk agar dapat berkembang menjadi usaha rumahan 
(home industry), perluasan sasaran pelatihan kepada kelompok masyarakat lain di desa 
penghasil salak, serta perancangan jadwal evaluasi yang lebih terkonsolidasi pada 
kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang.     
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